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Abstract: A Research of The Application of Guided Reading and 
Guided Writing in The Whole Language Approach in Learning 
Indonesian in The Fourth Grade of Elementary School 11 in Rasau 
Jaya aimed to obtain the detail information. The research included 
planning of learning, applying of lesson, using of media and method, 
and applying of evaluation form. The research applied descriptive 
method using qualitative approach while the research form applied 
survey. The research result showed that the teacher competence in 
planning lesson was a very good category, while the teacher 
competence in acting lesson was a good category. The kind of media 
in this research applied visual media and the method applied 
discussing, role playing, catechizing, lecturing, and tasking. Finally, 
the evaluation form in this research applied portfolio, essay, short 
explanation, and project. 
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Abstrak: Penelitian ini mengenai Penerapan Guided Reading dan 
Guided Writing dalam Pendekatan Whole Language pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas mulai 
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, media dan 
metode yang digunakan, serta bentuk evaluasi yang diterapkan. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif, dengan 
pendekatan penelitian kualitatif dan bentuk penelitian berupa survei. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran termasuk kategori sangat baik, sedangkan 
kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam 
kategori baik. Jenis media yang digunakan yaitu jenis media visual, 
dan metode yang diterapkan yaitu metode diskusi, bermain peran, 
tanya jawab, ceramah dan metode penugasan. Selanjutnya bentuk 
evaluasi yaitu portofolio, essay, uraian singkat dan proyek. 
 
Kata Kunci: Analisis, Guided Reading, Guided Writing, 
Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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embelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan salah satu sarana 
mengupayakan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia secara 
terarah. Melalui proses pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa 
mempunyai kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulisan. Mukti, dkk. (1992: 11) menyatakan bahwa, pada  dasarnya 
setiap pengajaran bahasa bertujuan agar para pembelajar memiliki keterampilan 
berbahasa yaitu terampil menyimak, terampil berbicara, membaca dan terampil 
menulis. Oleh sebab itulah maka dalam praktiknya, pembelajaran bahasa 
Indonesia tidak terlepas dari keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut. 
Agar keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut dapat tercapai, maka dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia digunakanlah berbagai macam jenis pendekatan, 
salah satunya yaitu pendekatan whole language. 
Santosa, dkk. (2008: 2.16) menyatakan bahwa pendekatan whole language 
adalah suatu pendekatan pembelajaran bahasa yang didasari oleh paham 
constructivism. Dalam whole language bahasa diajarkan secara utuh, tidak 
terpisah-pisah; menyimak, berbicara, membaca dan menulis diajarkan secara 
terpadu sehingga siswa dapat melihat bahasa sebagai keutuhan. Jadi dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan whole language menerapkan 
keempat aspek dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dimana antara aspek yang 
satu dengan yang lainnya saling terkait. Melalui pendekatan whole language 
kemampuan dan keterampilan anak dalam berbicara, mendengar, membaca, dan 
menulis, dapat dikembangkan secara optimal dan menyeluruh. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya pada tanggal 10 Juli 2012, guru telah 
mengajarkan keterampilan berbahasa secara menyeluruh. Pada saat itu, guru 
mengajarkan materi tentang membaca denah. Dalam proses pembelajarannya 
siswa dibentuk dalam kelompok diskusi kecil untuk saling bekerjasama dalam 
membaca  denah kemudian menjelaskannya dalam bentuk tulisan, serta 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Dari kegiatan pembelajaran 
tersebut tampak bahwa keempat aspek dalam keterampilan berbahasa yang 
mencakup  aspek keterampilan menyimak, berbicara, membaca serta menulis, 
muncul dalam proses pembelajaran.  Artinya, pada saat proses belajar berlangsung 
guru dapat mengaitkan antara aspek keterampilan berbahasa yang satu dengan 
yang lainnya  secara  optimal. Sedangkan komponen yang muncul dalam proses 
pembelajarannya yaitu guided reading dan guided writing, karena disini guru 
membimbing siswa dalam membuat denah dan membaca denah yang telah dibuat. 
Dengan kata lain, disini guru menerapkan pendekatan whole language dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya untuk komponen guided reading dan 
guided writing. Berdasarkan uraian tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Penerapan Guided Reading 
Dan Guided Writing Dalam Pendekatan Whole Language Pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang 
jelas dan akurat mengenai penerapan komponen guided reading dan guided 
writing dalam pendekatan whole language pada pembelajaran bahasa Indonesia di 




dijabarkan lagi menjadi tujuan khusus yaitu: (1) mendiskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan guided reading dan guided writing dalam pendekatan whole 
language pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
11 Rasau Jaya, (2) mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan guided 
reading dan guided writing dalam pendekatan whole language pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya, (3) 
memaparkan media apa saja yang digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya dengan penerapan komponen 
guided reading dan guided writing dalam pendekatan whole language, (4) 
memaparkan metode apa saja yang digunakan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya dengan penerapan 
komponen guided reading dan guided writing dalam pendekatan whole language, 
dan (5) memaparkan bentuk evaluasi yang digunakan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya dengan penerapan 
komponen guided reading dan guided writing dalam pendekatan whole language. 
Hairuddin, dkk. (2008: 2-10) menyatakan bahwa secara umum whole 
language dapat dinyatakan sebagai perangkat wawasan yang mengarahkan 
kerangka pikir praktisi dalam menentukan bahasa sebagai materi pelajaran, isi 
pelajaran, dan proses pembelajaran. Selanjutnya Edelsky, dkk. 1991 (dalam Puji 
Santosa,  2009: 2.3) menyatakan bahwa whole language adalah satu pendekatan 
pengajaran bahasa yang menyajikan pengajaran bahasa secara utuh, tidak 
terpisah-pisah. Santosa, dkk. (2009: 2.16) menyatakan whole language adalah 
suatu pendekatan pembelajaran bahasa yang didasari oleh paham conctructivism. 
Dalam whole language bahasa diajarkan secara utuh (whole), tidak terpisah-pisah; 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Pendapat lainnya dikemukakan oleh 
Eliason (dalam Masitoh, 2002: 46) yang menyatakan bahwa dalam pendekatan 
“Whole Language” terdapat hubungan yang interaktif antara mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Belajar bahasa harus terintegrasi ke dalam, 
bukan terpisah dari semua aspek kurikulum. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendekatan whole language adalah salah satu pendekatan dalam pembelajaran 
bahasa dimana pada saat proses pembelajarannya bahasa diajarkan secara utuh: 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sehingga siswa dapat melihat bahasa 
sebagai suatu kesatuan. 
Komponen-komponen whole language terdiri dari reading aloud, jurnal 
writing, sustained silent reading, shared reading, guided reading, guided writing, 
independent reading dan independent writing. Dalam penelitian ini kedelapan 
komponen whole language dibatasi menjadi dua komponen yaitu guided reading 
dan guided writing. 
Menurut  Hairuddin, dkk (2008: 2-11), dalam guided reading atau disebut 
juga membaca terbimbing guru menjadi pengamat dan fasilitator. Dalam 
membaca terbimbing penekanannya bukan dalam cara membaca itu sendiri tetapi 
lebih pada membaca pemahaman. Dalam guided reading semua siswa membaca 
dan mendiskusikan buku yang sama. Kegiatan ini merupakan kegiatan membaca 
yang penting dilakukan di kelas. Adapun langkah-langkah dalam menerapkan 
guided reading yaitu: (a) menentukan bacaan yang akan dipelajari, (b) membuat 
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pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa atau kisi-kisi dan boleh juga 
bagan atau skema yang dapat diisi oleh mereka dari bahan bacaan yang telah 
dipilih tadi, (c) membagikan bahan bacaan dengan pertnyaan atau kisi-kisinya 
kepada siswa, (d) tugas siswa adalah mempelajari bahan bacaan dengan 
menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi yang ada. Batasi aktifitas ini sehingga 
tidak akan memakan waktu yang berlebihan, (e) membahas pertanyaan atau kisi-
kisi tersebut dengan menanyakan jawabannya kepada siswa, dan (f) di akhir 
pelajaran memberi ulasan secukupnya. (Hisyam Zaini, 
http://repository.upi.edu/operator/upload/spgsd_0610054_chapter1.pdf) 
Seperti dalam membaca terbimbing, menulis terbimbing peran guru adalah 
sebagai fasilitator, membantu siswa menemukan apa yang ingin ditulisnya dan 
bagaimana menulisnya dengan jelas, sistematis dan menarik. Guru bertindak 
sebagai pendorong bukan pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi 
petunjuk (Hairuddin, 2008: 2-11). Adapun langkah-langkah dalam menerapkan 
guided writing menurut Arini (http://endonesa.wordpress.com/ajaran-
pembelajaran/pembelajaran-bahasa-indonesia/writing) menyatakan bahwa untuk 
menyelesaikan sebuah tulisan, seorang pembelajar harus melaksanakan beberapa 
tahapan yang secara umum terdiri atas perencanaan (planning atau pre-writing), 
pembuatan konsep dan tulisan (drafting), dan perbaikan (revising). 
Dalam pendekatan whole language, ada beberapa ciri khusus yang 
membedakannya dari pendekatan-pendekatan lainnya dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Ahmad Rofi`uddin dan Darmiyati Zuhdi (1998: 186) mengemukakan 
bahwa ciri umum pembelajaran secara holistik (whole language) antara lain: (1) 
murid lebih banyak menggauli sastra, (2) murid merasa semakin senang dalam 
belajar dan menunjukkan tingkat keterlibatan yang semakin tinggi, (3) guru 
berhubungan dengan murid sebagai pembaca dan penulis. Dari ciri-ciri tersebut 
jelas bahwa pada dasarnya pendekatan whole language bertujuan agar siswa 
merasa nyaman dan memiliki minat yang tinggi pada saat kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia, sehingga tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri 
dapat tercapai. 
Menurut Kurikulum 2006, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(2006:317) mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan 
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) 
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa, dan (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. Selanjutnya KTSP (2006: 
318) menyebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, 
dan (4 ) menulis. 
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Mengacu dari tujuan dan ruang lingkup pelajaran bahasa Indonesia 
tersebut, maka dalam penerapan pembelajarannya digunakanlah pendekatan whole 
language agar ruang lingkup dalam pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri 
dapat terlaksana. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang menerapkan 
pendekatan whole language, guru dituntut lebih kreatif untuk merancang model 
pembelajaran yang mampu mengaitkan antar aspek dalam keterampilan berbahasa 
(menyimak, berbicara, membaca dan menulis). Sehingga pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, siswa menjadi lebih aktif dan dapat menarik minat 
siswa untuk mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, dalam menerapkan pendekatan 
whole language guru juga harus paham terlebih dahulu mengenai strategi belajar 
dalam pendekatan whole language dan komponen-komponen apa saja yang 
terdapat dalam pendekatan whole language itu sendiri.  
Untuk komponen guided reading dan guided writing, peran guru yaitu 
sebagai fasilitator. Guru hanya bertindak sebagai pembimbing, bukan pelaku 
utama yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam komponen guided reading, 
kegiatan pembelajaran bukan sekedar kegiatan membaca saja yang dilakukan oleh 
siswa, melainkan lebih kepada membaca pemahaman. Sedangkan untuk 
komponen guided writing, peran guru yaitu membimbing siswa dalam proses 
menulis sehingga siswa dapat mengetahui cara menulis yang baik dan sistematik. 
Pembelajaran yang menerapkan pendekatan whole language akan membuat siswa 
merasa semakin senang dalam belajar dan menunjukkan tingkat keterlibatan yang 
semakin tinggi. Selain itu, guru berhubungan dengan murid sebagai pembaca dan 




Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan kualitatif. Sugiyono (2009: 7 ) menyebutkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci pengambilan 
sampel sumber data, dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. Selanjutnya metode yang digunakan dalam penelitian ini dalah 
metode deskriptif. Menurut Nawawi (2007: 66) menyatakan bahwa metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Jadi penelitian deskriptif 
bertujuan untuk mengumpulkan data berdasarkan fakta yang diperoleh pada saat 
melakukan penelitian. 
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif murni atau survei. Penelitian ini 
memaparkan apa-apa saja yang terdapat pada wilayah tertentu. Data yang 
terkumpul diklasifikasikan atau dikelompokkan menurut jenis, sifat atau 
kondisinya, sesudah datanya lengkap kemudian diambil kesimpulan. 
6 
 
Penelitian deskriptif murni yang dibuat dalam kancah yang luas disebut 
survei. Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 
Rasau Jaya, Kubu Raya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai pada 
tanggal 01  November sampai dengan 07 Desember tahun ajaran 2012/2013. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Ibu Mulyani, A. Ma selaku guru kelas 
dan guru bahasa Indonesia, serta seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 
Rasau Jaya yang berjumlah 23 orang terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. 
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada yang menegaskan berapa lama waktu 
yang digunakan untuk mengadakan penelitian. Hal ini juga dikemukakan oleh 
Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2011: 26) yang menyatakan bahwa tidak ada 
cara yang mudah untuk menentukan berapa lama penelitian kualitatif 
dilaksanakan. Tetapi lamanya penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber 
data, interest, dan tujuan penelitian. Sedangkan Sugiyono (2011: 25) menyatakan 
bahwa kemungkinan jangka penelitian berlangsung dalam waktu yang pendek, 
bila telah ditemukan sesuatu dan datanya sudah jenuh. Ibarat mencari provokator, 
atau mengurai masalah, atau memahami makna, kalau semua itu dapat ditemukan 
dalam satu minggu, dan telah teruji kredibilitasnya, maka penelitian kualitatif 
dinyatakan selesai, sehingga tidak memerlukan waktu yang lama. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) 
teknik observasi, (2) teknik wawancara, (3) teknik dokumen. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data tersebut, maka alat pengumpul data yang digunakan harus 
sesuai dengan teknik pengumpulan data tersebut. Adapun alat pengumpul data 
dalam penelitian ini yaitu: (1) lembaran observasi yang terdiri atas lembar 
observasi kemampuan merencanakan pembelajaran yang bernuansa whole 
language (IPKG 1), lembar observasi kemampuan melaksanakan pembelajaran 
yang bernuansa whole language (IPKG 2), dan catatan lapangan yang digunakan 
untuk melengkapi data yang memuat deskripsi tentang pelaksanaan pembelajaran 
jika terjadi hal-hal yang tidak tercantum dalam lembar observasi, (2) lembar 
wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan secara garis besar terhadap 
permasalahan yang akan ditanyakan, dan (3) foto yang diambil pada saat 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan 
whole language di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Rasau Jaya.  
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Untuk proses 
analisis datanya, peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2011: 247). Langkah-langkah analisisnya yaitu: (1) data 
reduction (reduksi data). Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian penting 
dari proses penelitian. Di dalam aktivitas ini peneliti akan mencurahkan energi 
seluruh kemampuan untuk mengambil data yang dibutuhkan sesuai dengan 
parameter struktur. Siswantoro (2010: 74) mengemukakan bahwa cara operasional 
mengumpulkan data disebut data reduction atau data selection. Tindakan 
mereduksi data tak lain dan tak bukan adalah menyeleksi data dengan cara 
memfokuskan diri pada data yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria atau 
parameter yang telah ditentukan. Selanjutnya Sugiyono (2011: 247) menyebutkan 
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bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Jadi yang 
dimaksud mereduksi data yaitu melakukan pengumpulan data, pemilihan data, 
mengambil data yang dianggap penting, kemudian mengklasifikasikannya/ 
mengelompokkannya. (2) data display (penyajian data). Setelah data direduksi, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Dalam penelitian 
kuantitatif, data sajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya. Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 249) menyatakan bahwa the most frequent 
form of display data for qualitative research data in the past has been narative 
text, (yang artinya adalah yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). 
Mengacu pendapat tersebut, maka dalam penelitian kualitatif data lebih 
sering disajikan dalam bentuk uraian singkat, tapi tidak menutup kemungkinan 
data disajikan dalam bentuk yang lain, misalnya grafik, chart dan sebagainya. 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
difahami tesebut. Penyajian data juga memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan. (3) conclusion drawing/verification (penarikan kesim-
pulan/verifikasi). Langkah ketiga yang dilakukan dalam penelitian kualitatif 
adalah melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sugiyono (2011: 252) 
menyatakan bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Selanjutnya Siswantoro (2010: 79) menyatakan bahwa tindakan penarikan 
kesimpulan harus ditindaklanjuti dengan tindakan validasi dengan cara menguji 
kembali. Dan tindakan pengujian atau pengecekan kembali itu disebut verifikasi. 
Mengacu pada pendapat beberapa ahli tersebut tersebut, maka kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Karena seperti telah dikemukakan bahwa 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti terjun langsung ke lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas. Setelah kesimpulan didapat, maka dilakukan pengujian kembali 
yang disebut dengan verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan 
guru kelas IV SDN 11 Rasau Jaya. Beliau juga merupakan guru mata pelajaran  
bahasa Indonesia di kelas tersebut. Diskusi dilakukan untuk mempersiapkan 
keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian, yang nantinya dijadikan sebagai data 
dalam penelitian, baik itu berupa RPP, media,  dan kesiapan guru tersebut dalam 
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mengajar. Karena pengamatan yang dilakukan bukan hanya dari rencana 
pembelajarannya saja, melainkan juga dari pelaksanaan pembelajarannya. 
Penelitian dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan dengan tiap minggunya 
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Untuk jadwal mata pelajaran bahasa 
Indonesia yang ada di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya yaitu pada hari Senin, Kamis 
dan Sabtu, dengan banyak jam pelajaran untuk tiap pertemuan yaitu 1 jam 
pelajaran (2 x 35 menit). Jadi total keseluruhan jumlah jam untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya yaitu 6 jam setiap minggunya. 
Untuk hari Senin, pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan pada jam ke 2-3 
(setelah melaksanakan upacara). Sedangkan untuk hari Kamis dilaksanakan pada 
jam terakhir, yaitu jam ke 6-7, dan untuk hari sabtu dilaksanakan pada jam 
pertama, yaitu jam ke 1-2. 
Untuk mendapatkan data dalam penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan pendekatan whole language, digunakan alat penilaian 
berupa lembar penilaian IPKG 1 yang sudah disesuaikan dengan pendekatan 
whole language itu sendiri. Berdasarkan skor yang diperoleh pada lembar 
penilaian kemampuan merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
whole language, didapat rekapitulasi hasil skor  untuk tiap pertemuan yang 
disajikan dalam tabel 1 berikut. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Skor Kemampuan Merencanakan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan Penerapan Komponen Whole Language  
 
RPP Setiap Pertemuan Skor Kriteria 
RPP I 3,45 Baik 
RPP II 3,73 Sangat baik 
RPP III 3,59 Sangat baik 
RPP IV 3,59 Sangat baik 
RPP V 3,36 Baik  
RPP VI 3,5 Sangat baik 
RPP VII 3,5 Sangat baik 
RPP VIII 3,68 Sangat baik 
RPP IX 3,68 Sangat baik 
RPP X 3,62 Sangat baik 
RPP XI 3,77 Sangat baik 
RPP XII 3,75 Sangat baik 
Jumlah/ Rata-rata 43,22/ 3,60 Sangat baik 
 
Dari analisis data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari 
keseluruhan pertemuan untuk perencanaan pelaksanaan pembelajaran yaitu 
sebesar 3,60. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan whole language 
termasuk kategori sangat baik. 
Selanjutnya Untuk mendapatkan data dalam pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan pendekatan whole language, digunakan alat penilaian 
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berupa lembar penilaian IPKG 2 yang sudah disesuaikan dengan pendekatan 
whole language itu sendiri. Berdasarkan skor yang diperoleh pada lembar 
penilaian pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pedekatan whole 
language, didapat rekapitulasi hasil rata-rata skor  untuk tiap pertemuan yang 
disajikan dalam tabel 2 berikut. 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Skor Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan Penerapan Komponen Whole Language  
 
Pertemuan Skor Kriteria 
Pertemuan I 3,02 Baik 
Pertemuan II 3,57 Sangat baik 
Pertemuan III 3,28 Baik 
Pertemuan IV 3,53 Sangat baik 
Pertemuan V 3,26 Baik  
Pertemuan VI 3,36 Baik 
Pertemuan VII 3,25 Baik 
Pertemuan VIII 3,23 Baik 
Pertemuan IX 3,52 Sangat baik 
Pertemuan X 3,33 Baik 
Pertemuan XI 3,42 Baik 
Pertemuan XII 3,54 Sangat baik 
Jumlah/ Rata-rata 40,31/ 3,35 Baik 
 
Dari analisis data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari 
keseluruhan pertemuan untuk pelaksanaan pembelajarannya yaitu sebesar 3,35. 
Dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan pendekatan whole language termasuk kategori baik. 
Dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, 
salah satu upaya yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran yaitu dalam 
penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu penyampaian materi. Begitu 
pula halnya dengan pembelajaran bahasa Indonesia yang menerapkan komponen 
whole language. Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 12 kali 




Rekapitulasi Penggunaan Media dalam Pembelajaran 
 
Pertemuan Penggunaan Media 
Pertemuan I Gambar 
Pertemuan II - 
Pertemuan III Teks percakapan 
Pertemuan IV - 
Pertemuan V - 
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Pertemuan VI Gambar 
Pertemuan VII Gambar  
Pertemuan VIII Contoh surat 
Pertemuan IX - 
Pertemuan X Teks bacaan 
Pertemuan XI Kamus besar bahasa Indonesia 
Pertemuan XII Gambar  
 
Dari tabel diatas tampak bahwa dari 12 kali pertemuan yang dilaksanakan, 
8 kali pertemuan guru telah menggunakan media dalam pembelajaran, dan 4 kali 
pertemuan guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran. Jadi dapat 
dikatakan secara garis besar guru telah menggunakan media dalam pembelajaran. 
Jenis media yang digunakan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Tetapi 
jika dilihat dari tabel dapat disimpulkan bawa media yang digunakan guru yaitu 
jenis media visual. Artinya, media yang digunakan guru hanya dapat ditangkap 
melalui indera penglihatan. 
Selain terampil menggunakan media dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menerapkan komponen whole language, guru juga harus kreatif 
menggunakan metode pembelajaran yang membuat siswa tidak cepat bosan 
terhadap pembelajaran, serta memiliki motivasi untuk ikut berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama 12 kali 
pertemuan, penggunaan metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran 
disajikan dalam tabel 4 berikut. 
 
    Tabel 4 
Rekapitulasi Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran 
 
Pertemuan Metode yang Digunakan 
Pertemuan I Tanya jawab, ceramah dan penugasan 
Pertemuan II Diskusi,ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Pertemuan III Diskusi, bermain peran, ceramah, tanya jawab dan 
penugasan 
Pertemuan IV Diskusi, bermain peran, ceramah, tanya jawab dan 
penugasan 
Pertemuan V Diskusi,ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Pertemuan VI Diskusi,ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Pertemuan VII Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Pertemuan VIII Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Pertemuan IX Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Pertemuan X Diskusi berpasangan,ceramah, tanya jawab dan 
penugasan 
Pertemuan XI Diskusi, tanya jawab dan penugasan 




Berdasarkan tabel diatas, tampak jelas bahwa metode yang selalu muncul 
di setiap pertemuan yaitu metode tanya jawab dan metode penugasan. Selain itu 
metode lainnya yang juga muncul dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
IV SDN 11 Rasau Jaya berdasarkan tabel diatas yaitu metode diskusi, bermain 
peran dan metode ceramah. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode-metode yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan whole 
language diantaranya yaitu metode dsikusi, bermain peran, tanya jawab, ceramah 
dan metode penugasan. 
Selanjutnya untuk mengukur pembelajaran yang telah dilakukan berhasil 
atau tidak, maka dalam suatu pembelajaran dilakukan tes yang dikenal dengan 
evaluasi. Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa 
memahami materi yang telah disampaikan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
yang dilakukan guru di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya, bentuk evaluasi untuk setiap 
pertemuan disajikan dalam tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Bentuk Evaluasi yang Digunakan dalam Pembelajaran 
 
Pertemuan Bentuk Evaluasi 
Pertemuan I Tertulis: essay 
Pertemuan II Tertulis: portofolio dan essay 
Pertemuan III Tertulis: portofolio 
Pertemuan IV Tertulis: portofolio dan uraian singkat 
Pertemuan V Tertulis: proyek 
Pertemuan VI Tertulis: portofolio 
Pertemuan VII Tertulis (proyek) dan lisan 
Pertemuan VIII Tertulis: portofolio 
Pertemuan IX Tertulis: tes keterampilan menulis 
Pertemuan X Tertulis: essay 
Pertemuan XI Tertulis: portofolio dan essay 
Pertemuan XII Tertulis: portofolio dan essay 
 
Berdasarkan data yang telah disajikan, jenis tes yang selalu digunakan 
guru dalam pembelajaran yaitu jenis tes tertulis dengan bentuk tesnya yaitu 
portofolio dan essay. Selain itu, bentuk tes yang juga muncul pada saat evaluasi 
pembelajaran yaitu bentuk uarian singkat dan proyek. Untuk jenis tes lisan juga 
diterapkan guru dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bentuk evaluasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan pendekatan whole language yaitu bentuk evaluasi 
portofolio, essay, uraian singkat dan proyek, dengan jenis tesnya yaitu tes tertulis 
dan tes lisan. 
 
Pembahasan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 
Rasau Jaya, guru menerapkan komponen guided reading dan guided writing 
dalam pendekatan whole language. Untuk menerapkan pendekatan whole 
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language dengan baik, guru harus memperhatikan langkah-langkah apa saja yang 
ditempuh, mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada bentuk evalausi 
yang digunakan di akhir kegiatan pembelajaran.  
Merencanakan kegiatan pembelajaran pada dasarnya bertujuan agar dalam 
pelaksanaannya nanti lebih terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Hal ini juga dikemukakan oleh Syahwani Umar dan Syambasril 
(2010: 1) yang menyatakan bahwa perencanaan yang dibuat, merupakan antisipasi 
dan perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalam pengajaran, sehingga 
tercipta suatu situasi yang memungknkan terjadinya proses belajar-mengajar yang 
mengantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu, dalam 
merencanakan pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau 
Jaya melalui pendekatan whole language pada dasarnya sama dengan 
perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada umunya. Dari segi format RPP 
pun tidak ada yang berbeda, tetapi dari segi isi kegiatan pembelajaran lebih 
bernuansa whole language. Artinya dalam merencanakan kegiatan pembelajaran 
dapat mengaitkan keempat aspek dalam keterampilan berbahasa yang terdiri atas 
aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Karena pada dasarnya 
pendekatan whole language itu sendiri merupakan pendekatan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dimana dalam penerapan proses belajarnya dapat 
mengaitkan keempat aspek keterampilan berbahasa secara terpadu. Hal ini 
sependapat dengan pernyataan dari Santosa, dkk. (2009: 2.16) yang menyatakan 
bahwa dalam whole language bahasa diajarkan secara utuh (whole), tidak 
terpisah-pisah; menyimak, berbicara, membaca dan menulis”. 
Dari pendapat di atas, jelas bahwa dalam merencanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menerapkan pendekatan whole language harus dapat 
menciptakan nuansa dari whole language itu sendiri. Untuk perencanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rsau Jaya sudah tampak 
bahwa RPP yang dibuat oleh guru sudah bernuansa whole language. Dari 
perencanaan tersebut, tugas guru selanjutnya yaitu menerapkan apa yang sudah 
direncanakan dalam bentuk pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan 
whole language, yang ditekankan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu 
siswa itu sendiri. Peran guru di dalam kelas hanyalah sebagai fasilitator. Guru 
tidak perlu lagi berdiri lama-lama di depan kelas untuk menyampaikan materi. 
Sebagai fasilitator, guru berkeliling kelas mengamati dan membimbing siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal serupa juga dinyatakan oleh 
Hairuddin (2008: 2-18 ) yang menyatakan bahwa di kelas whole language siswa 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran bermakna. Siswa aktif terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran yang membantu mengembangkan rasa tanggung jawab dan 
tidak tergantung. 
Mengacu pendapat tersebut, jelas bahwa kelas yang menerapkan 
pendekatan whole language tampak dari kegiatan pembelajaran yang didominasi 
oleh siswa, artinya siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan pegamatan peneliti pada saat pelaksanaan pembelajaran bahasa 
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Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya selama 12 kali pertemuan, peran guru 
sebagai fasilitator sudah tampak jelas. Dengan kata lain guru berhasil menerapkan 
pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV 
SDN 11 Rasau Jaya. 
Selain dari perencanaan dan pelaksanaannya, pembelajaran bahasa 
Indonesia yang menerapkan pendekatan whole language juga perlu 
memperhatikan penggunaan metode, media serta bentuk evaluasi yang digunakan. 
Sebelum menentukan penggunaan metode dalam pembelajaran bahasa Indnesia 
dengan pendekatan whole language, hal yang perlu diperhatikan yaitu kesesuaian 
dengan strategi yang dipilih dalam pendekatan whole language itu sendiri.  
Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 12 kali 
pertemuan, strategi yang diterapkan guru yaitu strategi keterlibatan/ kerjasama. 
Dalam strategi keterlibatan/ kerjasama, metode yang sesuai dengan strategi 
tersebut adalah metode diskusi yang menimbulkan terjadinya interaksi dan 
kerjasama diantara siswa. Selain itu metode diskusi dapat menumbuhkan 
keterlibatan antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Jadi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya, metode yang 
diterapkan berdasarkan strategi dalam pendekatan whole language yaitu metode 
diskusi. 
Pemanfaatan media juga berpengaruh dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan penerapan pendekatan whole language. Dalam pendekatan 
whole language tidak dijelaskan secara pasti mengenai jenis media yang sesuai 
dengan pendekatan whole language itu sendiri. Adapun untuk penggunaan media 
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau 
Jaya dengan pendekatan whole language  yaitu merupakan jenis media visual, 
artinya media yang hanya dapat ditangkap melalui indera penglihatan saja. Media 
visual  tersebut diantaranya yaitu berupa gambar dan buku-buku pembelajaran 
bahasa Indonesia. Penggunaan buku pembelajaran bahasa Indonesia sebagai 
media pembelajaran juga sejalan dengan pendapat Masitoh (2002: 83) yang 
menyatakan bahwa guru mengajar dengan menggunakan buku cerita, buku-buku 
referensi yang lain.  
Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan whole language, media yang 
dapat digunakan guru yaitu berasal dari buku-buku referensi seperti buku paket 
bahasa Indonesia itu sendiri.  
Hal terakhir yang perlu diperhatikan dalam menerapkan pendekatan whole 
language pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu bentuk evaluasi yang 
digunakan. Bentuk evaluasi yag diterapkan guru dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya melalui pendekatan whole language 
yaitu bentuk evaluasi portofolio, essay, uraian singkat dan proyek. Bentuk 
evaluasi tersebut dapat dikatakan sudah sesuai dengan bentuk evaluasi dalam 
penerapan pendekatan whole language. Hal ini mengacu pada pendapat Hairuddin 
(2008: 2-19 ) yang menyatakan bahwa selain penilaian informal, penilaian juga 
dilakukan dengan menggunakan portofolio. Dengan portofolio perkembangan 
siswa dapat terlihat secara otentik. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pnerapan pendekatan 
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whole language, penilaian yang dapat diterapkan pada saat evaluasi yaitu dalam 
bentuk portofolio. 
Jadi dalam menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia melalui 
pendekatan whole language, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
diantaranya yaitu mulai dari merencanakan pembelajaran yang bernuansa whole 
language, penerapan/ pelaksanaan pembelajaran dengan mengutamakan peran 
guru sebagai fasilitator, media dan metode yang digunakan, serta bentuk evaluasi 
yang sesuai dengan pendekatan whole langauge tersebut. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berkenaan dengan penerapan 
komponen guided reading dan guided writing dalam pendekatan whole language 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas IV SDN 11 Rasau Jaya dengan penerapan komponen guided reading dan 
guided writing melalui pendekatan whole language pada dasarnya sama dengan 
perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada umunya. Yang berbeda yaitu 
dari segi isi kegiatan pembelajarannya lebih bernuansa whole language. Artinya 
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dapat mengaitkan keempat aspek 
dalam keterampilan berbahasa yang terdiri atas aspek menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. (2) pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
IV SDN 11 Rasau Jaya dengan penerapan komponen guided reading dan guided 
writing melalui pendekatan whole language yaitu siswa ditekankan untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
(3) media yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV 
SDN 11 Rasau Jaya dengan penerapan komponen guided reading dan guided 
writing melalui pendekatan whole language yaitu jenis media visual. (4) metode 
yang diterapkan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 
Rasau Jaya dengan penerapan komponen guided reading dan guided writing 
melalui pendekatan whole language yaitu metode diskusi, bermain peran, tanya 
jawab, ceramah dan metode penugasan. (5) bentuk evaluasi yang digunakan guru 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 11 Rasau Jaya dengan 
penerapan komponen guided reading dan guided writing melalui pendekatan 
whole language yaitu bentuk evaluasi portofolio, essay, uraian singkat dan 
proyek, dengan jenis tesnya yaitu tes tertulis dan tes lisan. 
 
Saran 
 Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, untuk menerapkan 
komponen guided reading dan guided writing dalam pendekatan whole language 
pada pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya guru dan calon guru untuk: (1) 
lebih meningkatkan kreatifitas dalam  merencanakan pembelajaran, agar keempat 
aspek keterampilan berbahasa muncul dan saling terkait. Selain itu dalam 
merencanakan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan kemampuan peserta 
didik, baik dalam pengalokasian waktu maupun materi ajarnya agar tujuan 
pembelajaran yang diharapkan nantinya dapat tercapai. (2) menggunakan media 
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yang menarik, sehingga siswa termotivasi untuk ikut berperan aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu penggunaan media hendaknya disesuaikan dengan jarak 
pandang siswa agar media yang digunakan dapat benar-benar berfungsi untuk 
seluruh siswa, baik siswa yang duduk di bangku depan maupun siswa yang duduk 
di bangku belakang. (3) menggunakan metode yang lebih bervariatif lagi agar 
siswa tidak cepat merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung. 
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